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Tujuan
1. Menganalisis pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman kelapa sawit
pada 3 stage usia pasca aplikasi
biofertilizer.

2. Menentukan dosis optimum 
biofertilizer untuk meningkatkan
produktivitas tanaman sawit pada 3 
stage usia tanaman.

3. Meningkatkan kandungan hara 
Liquid Organic Fertilizer berbahan
POME dengan penambahan
biofertilizer.
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 Sumber: Kompas.



Justifikasi 
Penelitian
§ Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan, 

meskipun bertujuan untuk meningkatkan hasil
panen, ironisnya justru berkontribusi pada 
masalah lingkungan - merusak kesehatan tanah
dan menurunkan produktivitas pertanian dalam
jangka panjang.

§ Keterbatasan sumber daya air dan kualitas tanah
yang menurun, semakin memperparah kondisi
ekosistem lahan pertanian di Indonesia

§ Limbah peternakan berupa urin
(sapi/kambing/kelinci)  muncul sebagai sumber
potensi solusi revolusioner dalam bentuk
biofertilizer
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Biofertilizer meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas
cabai rawit di Sleman dan bunga krisan di Kulon Progo

Pembuatan Biofertilizer skala kelompok tani

di Wukirsari Cangkringan, Sleman, DIY.



Justifikasi 
Penelitian
§ Biofertilizer adalah formulasi biologis kompleks

yang dihasilkan mikroorganisme hidup yang 
memiliki produk metabolisme spesfik untuk
meningkatkan produktivitas tanaman dan kualitas
tanah.

§ Biofertilizer memanfaatkan limbah peternakan
berupa urin sapi/kambing/domba/kelinci yang 
ditambahkan dengan mikrobia fermentator
sehingga tidak berbau dan memiliki kandungan
hara, meliputi hormon dan anti insektisida.

§ Starter berisi beberapa macam mikroba, 
diantaranya Azotobacter sp., Bacillus sp., 
Streptomyces sp., Aspergillus sp., Saccharomyces 
sp., Trichoderma sp dan beberapa bahan lainnya.

§ Biofertilizer terbukti mampu mengatasi hama
antraknosa pada tanaman cabai yang telah diuji
secara lapang maupun dalam kultur (2025)
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EnWie

Biofertilizer 

formula 

Siswanti (2015)

Biofertilizer mempercepat produksi gas 
methan pada reaktor Biogas (Sleman 
2014)



Justifikasi
Penelitian
 Pengembangan biofertilizer berbasis urin sapi telah menjadi

fokus riset Dwi Umi Siswanti dan tim sejak tahun 2010

 Biofertilizer jg terbukti mampu mempercepat pembentukan
kompos berbahan organik (serasah, tandan, kayu dsb.)

 Terobosan signifikan, terutama dalam memperbaiki sifat fisika, 
kimia, dan biologi tanah, yang krusial untuk pertanian
berkelanjutan

 Pengembangan teknologi biofertilizer juga bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas dalam pertanian berkelanjutan

 Riset telah menunjukkan potensi besar biofertilizer ini dalam

mendukung ekosistem pertanian yang 
lebih sehat dan produktif.
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 Aplikasi Biofertilizer pada lahan sawah 
terdampak Erupsi Merapi (2012)

 Aplikasi Biofertilizer 
pada lahan pesisir
Pantai Purworejo
untuk budidaya
kacang tanah lurik
(2016)

 Aplikasi Biofertilizer pada tanaman cabai merah
keriting di Cangkringan, Sleman (2017)



Justifikasi Penelitian
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Beberapa hasil Penelitian terkait Biofertilizer

Kandang sapi Kelompok Tani 
Maju, Cangkringan, Sleman

Panen urin sapi dari kendang 
ternak



Big Picture 
Penelitian

Tim Biofertilizer
7

Road Map Penelitian



Grant Chart Penelitian
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Rencana Biaya

Tim Biofertilizer 9



Analisis Cost dan Benefit Hasil Riset
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Inovator : EnWie Biofertilizer
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